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ABSTRAK

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS SEDIAAN MICRONEEDLE ACNE
PATCH EKSTRAK KULIT PETAI (Parkia speciosa Hassk.) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus (Oleh Nensi Agustin; Pembimbing: Prima
Happy Ratnapuri & Nashrul Wathan; 2024; 77 halaman)

Jerawat adalah gangguan peradangan kronis yang muncul sebagai komedo, papula,
pustula, nodul, dan eritema. Bahan alam potensial yang dapat menjadi alternatif
dalam pengobatan jerawat adalah kulit petai. Efektivitas terapi jerawat dapat
meningkat dengan penggunaan sistem penghantaran obat yang tepat. Dissolving
microneedle akan melepaskan obat yang terenkapsulasi dalam polimer dan tidak
meninggalkan residu jarum yang berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit petai terhadap karakteristik
dan aktivitas antibakteri sediaan terhadap S. aureus. Formulasi microneedle acne
patch menggunakan polimer PVA, PVP, dan HPMC dengan cetakan microneedle
yang memiliki tinggi 1500 pm dan diameter 80 um di bagian dasar serta 5 um di
bagian ujung jarum. Peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh secara signifikan
terhadap pH dan daya serap lembap sediaan. Uji aktivitas antibakteri dilakukan
menggunakan metode difusi agar Kirby-Bauer. Diameter zona hambat yang
terbentuk pada sediaan F1 (6%), F2 (8%), F3 (10%), kontrol positif (Microneedle
Acne Patch Let’s Glow), dan kontrol negatif (basis microneedle) secara berturut-
turut adalah 5,10 mm + 0,13; 7,03 mm £ 0,10; 9,33 mm + 0,18; 13,35 mm + 0,82,
dan 0,00 mm % 0,00. Hasil uji statistik Mann-Whitney menunjukkan adanya
perbedaan bermakna konsentrasi ekstrak kulit petai terhadap aktivitas antibakteri
yang dihasilkan.

Kata kunci: antibakteri, jerawat, kulit petai, microneedle patch, Staphylococcus
aureus
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ABSTRACT

FORMULATION AND ACTIVITY TESTING OF MICRONEEDLE ACNE
PATCH CONTAINING PETAI PEEL EXTRACT (Parkia speciosa Hassk.)
AGAINST Staphylococcus aureus (By Nensi Agustin, Advisors: Prima Happy
Ratnapuri & Nashrul Wathan; 2024, 77 pages)

Acne is a chronic inflammatory disorder characterized by the appearance of
comedones, papules, pustules, nodules, and erythema. A potential natural
ingredient that could serve as an alternative for acne treatment is petai peel (Parkia
speciosa Hassk.). The efficacy of acne therapy can be enhanced by employing an
appropriate drug delivery system. Dissolving microneedles release the
encapsulated drug within the polymer matrix without leaving harmful needle
residues. This study aims to determine the effect of varying concentrations of petai
peel extract on the characteristics and antibacterial activity of microneedle
formulations against S. aureus. The microneedle acne patch formulation utilized
PVA, PVP, and HPMC polymers, with microneedle molds measuring 1500 um in
height, 80 um in base diameter, and 5 um at the needle tip. An increase in the
concentration of the extract significantly affects the pH and moisture absorption
capacity of the preparation. Antibacterial activity testing was conducted using the
Kirby-Bauer agar diffusion method. The inhibition zone diameters formed by
formulations F1 (6%), F2 (8%), F3 (10%), the positive control (Let’s Glow
Microneedle Acne Patch), and the negative control (microneedle base) were 5.10
mm=0.13, 7.03 mm £ 0.10, 9.33 mm £ 0.18, 13.35 mm £ 0.82, and 0.00 mm + 0.00,
respectively. Statistical analysis using the Mann-Whitney test revealed significant
differences in antibacterial activity among varying concentrations of petai peel
extract.

Keywords: acne, antibacterial, petai peel, microneedle patch, Staphylococcus
aureus
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